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ABSTRAK 

Introzen Taufik Kristanto, NPM.13.1.01.09.0515P. Pengaruh Variasi Bermain Bola terhadap 

Hasil Belajar Passing Kaki Bagian Dalam pada Permainan Sepakbola Peserta Didik Kelas XI 

MA. Syafi’iyah Terpadu Jombang Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi, Penjaskesrek, FKIP 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 2016. 

Model pembelajaran dengan bermain dapat mempelajari dan belajar banyak hal di 

samping itu aktivitas bermain juga dapat mengembangkan kecerdasan mental, spiritual, bahasa, 

dan keterampilan motorik bermain merupakan salah satu bentuk rekreasi yang bertujuan untuk 

bersenang-senang mengisi waktu luang atau berolahraga ringan dalam arti lain merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh kesenangan, kegembiraan, serta meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Bermain juga bermaksud untuk membangun suasana 

belajar yang dinamis, penuh semangat, dan antusiasme. 

Penelitian ini menggunakan eksperimen. eksperimen adalah penelitian yang dilakukan 

secara ketat untuk mengetahui hubungan sebab akibat di antara variabel. Jadi penelitian 

eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan sebab akibat dari 

variabel. Penelitian ini mengguakan eksperimen untuk mengetahui hubungan sebab akibat dari 

variabel dengan menggunakan one group pretest-posttest designt. Berdasarkan pengertian 

tersebut populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MA. Syafi’iyah 

Terpadu Jombang dengan jumlah 90 peserta didik, yang terdiri dari 40 peserta didik kelas X, 22 

peserta didik kelas XI, dan 28 peserta didik kelas XII. teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling adalah sampel yang digunakan 

dengan memilih kelompok atau area. Jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 orang. Yang 

terdiri dari 14 peserta didik putra dan 8 peserta didik putri. 

Teknik analisa data pada penelitian ini memakai teknik statistika dengan uji t sebagai 

teknik untuk menganalisa data. Dari perhitungan yang sudah dilakukan, ditunjukan oleh hasil 

analisis data dari perhitungan uji T yaitu hasil t hitung =  Maka dari analisa data dalam 

penelitian ini merupakan penelitian variasi bermain menggunakan metode disimpulkan hipotesis 

H0 ditolak atau Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Variasi 

Bermain berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar passing kaki bagian dalam 

sepakbola pada siswa kelas XI MA. Syafi’iyah Terpadu Jombang 

Kata kunci: Variasi Bermain Passing Kaki Bagian Dalam, Permainan Sepak Bola 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

INTROZEN TAUFIK KRISTANTO | 13.1.01.09.0515P 
FKIP - Penjaskesrek 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 5|| 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah awal dari 

pembelajaran nilai sikap, akhlak, sosial, 

IPTEK, bakat, serta moral dan norma 

yang perfungsi sebagai pondasi masa 

depan kehidupan suatu bangsa atau 

negara yang dilakukan oleh suatu 

lembaga, karena manusia adalah 

makhluk yang berakal dan aktif serta 

makhluk sosial mereka membutuhkan 

interaksi dengan manusia lain sebagai 

proses pengembangan diri mereka, oleh 

karena itu diperlukan lembaga 

pendidikan yang dinamakan sekolah, 

selain di sekolah seseorang juga 

membutuhkan penanaman akhlak dan 

norma di lingkungan keluarga. 

Kebutuhan lain dari manusia yaitu 

aktifitas tubuh atau gerak yang berguna 

untuk mengembangkan jasmani dan 

rohani dengan cara berolahraga agar 

tubuh sehat, bugar, tak mudah terserang 

penyakit dan pikiran jernih.  

Untuk dapat menentukan tercapai 

tidaknya tujuan pendidikan dan 

pengajaran perlu dilakukan usaha atau 

tindakan penilaian atau evaluasi. 

Penilaian atau evaluasi pada dasarnya 

adalah memberikan pertimbangan atau 

harga atau nilai berdasarkan kriteria 

tertentu. Proses belajar dan mengajar 

adalah proses yang bertujuan. Tujuan 

tersebut dinyatakan dalam rumusan 

tingkah laku yang diharapkan dimiliki 

siswa setelah mencapai pengalaman 

belajarnya. Hasil yang diperoleh dari 

penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil 

belajar. Oleh sebab itu tindakan atau 

kegiatan tersebut dinamakan penilaian 

hasil belajar. 

Dalam kegiatan belajar mengajar 

(KBM) khususnya materi Penjaskes 

terkadang ada beberapa peserta didik 

yang kurang berminat dengan mata 

pelajaran Penjaskes, dikarenakan peserta 

didik tersebut kurang berminat dengan 

berolahraga, oleh karena itu tidak sedikit 

peserta didik yang kurang aktif dalam 

mengikuti mata pelajaran Penjaskes. 

Dalam hal ini peneliti tertarik dengan 

sedikit mengubah cara belajar dan 

mengajar dengan cara permainan atau 

bermain sambil belajar agar mata 

pelajaran penjaskes menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak cepat bosan 

bagi peserta didik yang kurang tertarik 

dengan mata pelajaran Penjaskes. 

Model pembelajaran dengan 

bermain dapat mempelajari dan belajar 

banyak hal, dapat mengenal aturan, 

bersosialisasi, menempatkan diri, menata 

emosi, toleransi, kerja sama, dan 

menjunjung tinggi sportivitas. Di 

samping itu, aktivitas bermain juga 

dapat mengembangkan kecerdasan 

mental, spiritual, bahasa, dan 
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keterampilan motorik (Mulyasa, 2012: 

166). Bermain adalah salah satu bentuk 

rekreasi yang bertujuan untuk 

bersenang-senang mengisi waktu luang 

atau berolahraga ringan (Adji, 2013: 1). 

Dalam arti lain merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk memperoleh 

kesenangan, kegembiraan, serta 

meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

Metode permainaan (games) 

populer dengan sebuah pemanasan (ice-

breaker) yang berarti pemecah es. Jadi, 

arti pemanasan dalam proses belajar 

adalah pemecah situasi kebekuan fikiran 

atau fisik peserta didik. Bermain juga 

bermaksud untuk membangun suasana 

belajar yang dinamis, penuh semangat, 

dan antusiasme. Karakteristik 

permainaan adalah menciptakan suasana 

belajar yang menyenagkan serta serius 

tapi santai. Permainaan diciptakan 

suasana dari pasif ke aktif, kaku menjadi 

gerak dan dari jenuh menjadi semangat 

(Sutikno, 2014: 44). Bermain merupakan 

suatu aktivitas manusia yang 

menyenagkan, bersemangat, dan 

kompetitif dengan menaati aturan-aturan 

yang sudah ditentukan sesuai dengan 

jenis permainannya. 

Sepakbola adalah permainan yang 

dimainkan oleh dua tim yang 

beranggotakan 11 orang, Permainaan 

sepakbola adalah permainan yang 

bertujuan untuk mencetak gol sebayak-

bayaknya dengan menggunakan bola 

kulit berukuran 27-28 inci. Lapangan 

yang digunakan dalam permainan ini 

memiliki lebar 50-100 yard. Dan 

panjang 100-300 yard. Gawang 

mencetak gol terdapat di bagian ujung 

lapangan dengan dibatasi jarring 

berukuran tinggi 8 kaki dan lebar 24 

kaki (Atmasubrata, 2012: 78) 

Salah satu teknik dasar dalam 

permainaan sepakbola adalah passing, 

passing adalah seni memindah 

momentum bola dari satu pemain ke 

pemain lain (Mielke, 2009: 19). Dengan 

passing yang baik kita dapat memainkan 

berbagai macam strategi, kerja sama tim 

dan kombinasi untuk menyusun pola 

serangan. Karena passing kaki bagian 

dalam merupakan salah satu teknik yang 

sangat penting dalam cabang olahraga 

sepakbola, dan sepakbola merupakan 

salah satu mata pembelajaran Penjaskes.  

Berdasarkan pemahaman diatas dan 

juga didapat hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti menemukan banyak 

permasalahan pada saat melakukan 

passing pada sepakbola. Disamping itu 

juga pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung terdapat kurangnya model 

pembelajaran yang kurang menjadikan 

para peserta didik dapat menyerap 

materi yang diajarkan. Padahal didalam 

proses belajar sendiri seharusnya dapat 
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membuat siswa menjadi menyenangkan 

dalam mengikutinya. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui variasi 

bermain terhadap hasil belajar passing 

kaki bagian dalam pada permainan 

sepakbola. Untuk itu diperlukan solusi 

yang sangat membantu peserta didik 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 

Maka peneliti tertarik dengan 

meniliti pengaruh variasi bermain 

terhadap hasil belajar passing kaki 

bagian dalam pada permainan sepakbola 

pada peserta didik kelas XI MA. 

Syafi’iyah Terpadu Jombang Tahun 

Pelajaran 2015/2016. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

one group pretest-posttest design, 

merupakan suatu rancangan penelitian 

yang di dalamnya terdapat pretest, 

treatment,dan posttest dibawah ini tabel 

rancangan pretest dan posttest dalam 

satu kelompok.   

 

Gambar 3.1 Desain penelitian one 

group pretest-posttest design 

(Maksum, 2008: 48). 

Keterangan:  

T1 : pretest 

X : perlakuan (treatment) 

T2 : posttest  

Dalam desain ini tidak ada 

kelompok kontrol, dan subjek tidak 

ditempatkan secara acak. Kelebihan 

desain ini adalah dilakukannya 

pretest dan posttest sehingga dapat 

diketahui dengan pasti perbedaan 

hasil akibat perlakuan yang 

diberikan (Maksum, 2012: 97).  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan kesimpulan 

tersebut maka hasil penelitian 

penerapan Variasi Bermain bisa 

membuat peserta didik lebih aktif dan 

lebih semangat sehingga hasil belajar 

materi penjasorkes khususnya materi 

passing kaki bagian dalam pada 

permainan sepakbola bisa meningkat. 

Berdasarkan pada rumusan 

masalah tersebut dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh pembelajaran 

Variasi Bermain terhadap hasil belajar 

passing kaki bagian dalam sepakbola 

pada peserta didik kelas XI MA. 

Syafi’iyah Terpadu, Jombang. 
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